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PEWARNAAN ALAMI RAMAH LINGKUNGAN
PADA KULIT LANTUNG

Oleh :
Agus M.H.Putranto

ABSTRAK

Sistem pewarnaan yang dikenal hingga saat ini ada dua macam, yaitu pewarnaan
dengan zat kimia yang sudah tercipta berbagai jenis warna beserta kombinasinya dan
pewarnaan alami yang menggunakan bahan dari alam misalnya tumbuhan, melalui ekstraksi
maupun dengan cara pencelupan secara langsung. Dengan meningkatnya kepedulian
terhadap kebersihan lingkungan, maka pewarnaan menggunakan zat kimia dianggap ikut
menciptakan pencemaran lingkungan. Untuk itu kini mulai beralih pada pewarnaan alami
menggunakan bahan dari tumbuhan, seperti akar, batang, daun, bunga,kulit buah dan kulit
batangnya. Salah satu contoh pewarnaan alami adalah untuk pewarnaan pada kulit lantung.
Secara biologi, laporan ilmiah tentang pohon lantung (Artocarpus Altilis) masih sangat
minimal, bahkan masih belum ditemukan, sehingga untuk memahami secara ilmiah tentang
pohon lantung ini digunakan kriteria berdasarkan Van Stenis (1997). Dari morfologi pohon
lantung, secara umum masuk ke dalam Jamili Anacardiaceae, yaitu termasuk jenis sukun-
sukunan. Untuk mendapatkan kulit kayunya, dipilih kulit batang dari sistim percabangannya
yang berdiameter 20-30 cm. Kulit batang dikelupas kemudian di pukul-pukul hingga sangat
tipis dan rata, kemudian dijemur hingga kering dan ringan. Untuk pengolahan selanjutnya
agar lebih awet, kulit ini direbus kemudian dikeringkan tanpa dijemur, setelah itu kulit siap di
proses menjadi barang jadi/ siap jual (Pers.Comm anggota masyarakat Desa Kedurang,
2004). Pada karya tulis ini bahan alami yang dipergunakan sebagai pewarna adalah bunga
bogenvil, daun suji, daun puding hitam, bunga liar,akar mengkudu, dan kunyit. Hasil yang
diperoleh, setelah lantung di hilangkan warna aslinya dengan tiga jenis bahan, yaitu So klin
pemutih, tawas dan peroksida diperoleh warna yang lembut dan menarik.

Kata Kunci : Pewarnaan Alami, Kulit Lantung
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PENDAHULUAN

Penelusuran ilmiah tentang pohon
‘antung masih sangat minimal, bahkan masih
Selum ditemukan, sehingga untuk memahami
secara ilmiah tentang pohon lantung ini
digunakan kriteria berdasarkan Van Stenis
11997). Dari morfologi pohon lantung, secara
mmum masuk ke  dalam famili
Anacardiaceae, yaitu termasuk jenis sukun-
sukunan. Hidup di daerah Tropis, pohonnya
Sesar, bercabang dan berkayu, berdaun besar
seperti daun jati dan menjari seperti daun
sukun. Untuk mendapatkan kulit kayunya,
@ipilih  kulit batang  dari sistim
percabangannya yang berdiameter 20-30 cm.
Sulit batang dikelupas kemudian di pukul-
pukul hingga sangat tipis dan rata, kemudian
Sijemur hingga kering dan ringan. Untuk
pengolahan selanjutnya agar lebih awet, kulit
i direbus kemudian dikeringkan tanpa
Sijemur, setelah itu kulit siap di proses
menjadi barang jadi/ siap jual (Pers.Comm

anggota masyarakat Desa Kedurang, 2004).

Salah satu jenis sentra industri kecil
vang sedang tumbuh di Bengkulu adalah

lantung.  Pengamatan

pengrajin - kulit
- Silapangan menunjukkan bahwa terdapat
Zclapan pengrajin dan  sekaligus  sebagai

gang yang berlokasi di Kodia Bengkulu.
Hasil karya mereka dijajakan di kaki lima

_=lan protokol (Jalan Let Jen Suprapto) dan

beberapa tempat obyek wisata berupa ;
kotak tissue, kopiah, tempat pena/ pensil,
bingkai foto, dompet, gantungan kunci
dan miniatur bunga reflesia, yang
kesemuanya ditampilkan dengan warna
coklat yang merupakan warna asli dari
kulit lantung tersebut. Sehingga terkesan
tidak menarik, karena tanpa variasi
warna dan  desain yang  dapat
“menggelitik™ pejalan kaki/ pengunjung
untuk membelinya.  Dengan sedikit
sentuhan desain dan teknologi saja, akan
dapat merubah tampilan yang berakibat
dapat menaikkan kualitas prouduksinya
bahkan dapat menembus segmen pasar
yang berskala nasional. Mengingat
beberapa pengusaha perangkai bunga
(Floris) dari Jakarta pernah memesan
dari pengrajin lantung lokal Bengkulu.
Namun  tidak  dapat terlaksana,
dikarenakan kurangnya variasi desain
dan pewarnaan dari kulit lantung
tersebut. Dengan demikian, maka perlu
dilakukan  terobosan yang Dbersifat
inovatif, dengan memberikan sentuhan
desain dan teknologi bagi pengrajin kulit
lantung  tersebut agar dapat
meningkatkan  kualitas dan kuantitas
produknya, sehingga dapat menembus
nasional

segmen  pasar maupun

internasional.
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METODE PELAKSANAAN

1

Proses pewarnaan dengan

penglantangan menggunakan So klin
pemutih

Sebanyak 3 tutup botol isi so klin
dilarutkan dalam 1 liter air kemudian

dipanaskan pada suhu sekitar 60-70°C.

Potongan kulit lantung dengan ukuran 10
x 10 cm dimasukkan kedalam larutan
tersebut diatas sambil diaduk perlahan
dan pemanasan dilanjutkan selama 30

menit.

Dibuat ekstraks basah dari bahan pewarna
alami yang akan dipergunakan untuk

mewarnai kulit lantung tersebut diatas.

adapun bahan pewarna alami tersebut
terdiri dari ; Daun Suji, Kunyit, Bunga
bougenfil merah dan ungu, daun puding
hitam, akar mengkudu dan daun bunga

liar.

Potongan lantung yang sudah di rendam
dalam so klin tersebut dikeringkan
dahulu, baru setelah itu dimasukkan
kedalam masing-masing ekstraks basah
dari bahan alami tersebut diatas dan

didiamkan selama dua hlari.

setelah 2 hari, lantung diangkat dari
rendaman kemudian diakeringkan dengan

oven atau di bawah sinar matahari,

diperoleh lantung dengan pewarnaan

alami.

e Proses  pewarnaan dengan
penglantangan menggunakan Tawas
10 %

- Melarutkan 100 gram dalam satu liter
air kemudian dipanaskan pada suhu

sekitar 60-70°C."

- Potongan kulit lantung dengan ukuran
10 x 10 cm dimasukkan kedalam
larutan tersebut diatas sambil diaduk
perlahan dan pemanasan dilanjutkan

selama 30 menit.

- Dibuat ckstraks basah dari bahan
pewarna alami yang akan
dipergunakan untuk mewarnai kulit

lantung tersebut diatas.

- adapun bahan pewarna alami tersebut
terdiri dari ; Daun Suji, Kunyit, Bunga
bougenfil merah dan ungu, daun
puding hitam, akar mengkudu dan

daun bunga liar.

- Potongan lantung yang sudah di

rendam dalam larutan tawas tersebut

. dikeringkan dahulu, baru setelah itu

dimasukkan kedalam masing-masing

ekstraks basah dari bahan alami

tersel

hari.

- Scit
rend:
oven

dipe

dia
pe



tersebut diatas dan didiamkan selama dua

hari.

- Setelah 2 hari, lantung diangkat dari

rendaman kemudian diakeringkan dengan

oven atau di bawah sinar

matahari,

diperoleh lantung dengan pewarnaan alami.

-

5. Proses pewarnaan

dengan

penglantangan menggunakan H,0, 30 %

- Melarutkan 30% dalam satu liter
kemudian dipanaskan pada

60-70°C.

air

suhu sekitar

- Potongan kulit lantung dengan ukuran 10 x

10 cm dimasukkan kedalam larutan tersebut

diatas sambil diaduk perlahan

pemanasan dilanjutkan selama 30 menit.

dan

- Dibuat ekstraks basah dari bahan pewarna

alami

mewarnai kulit lantung tersebut diatas.

vang akan dipergunakan untuk

- adapun bahan pewarna alami tersebut terdiri

dari ; Daun Suji, Kunyit, Bunga bougenfil

merah dan ungu, daun puding hitam, akar

mengkudu dan daun bunga liar.

- Potongan lantung yang sudah di rendam

dalam larutan H-0, tersebut
dikeringkandahulu, baru setelah itu
dimasukkan  kedalam  masing-masing

ekstraks basah dari bahan alami tersebut

diatas dan didiamkan selama dua hari.

- setelah 2 hari, lantung diangkat dari

rendaman  kemudian  diakeringkan
dengan oven atau di bawah sinar
matahari, diperoleh lantung dengan

pewarnaan alami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pewarnaan ‘lantung
menggunakan pewarna alami diperoleh
hasil yang dapat ditinjau dari beberapa
segl, anatar lain :

1.Potensi Ekonomi Produk.

Dengan suatu terobosan baru

seperti uraian diatas, maka langkah
pewarnaan  kulit  lantung  dapat
menambah  diversivikasi produk

kerajinan yang bersifat kreatif-inovatif,
Bagi konsumen, misalnya bagi perangkai
bunga (florist) kebutuhan lantung dan
wrapper dari kulit lantung sebagai bahan
dasar hiasan atau asesoris akan dapat
mempercantik rangkaian bunganya baik
yang berasal dari bunga asli maupun
imitasi. Hal ini akan dapat menimbulkan
inspirasi baru pada karyanya dan makin
disukai pelanggannya. Permintaan secara
kontinyu dalam dua jalur konsumen yang
berjenjang, merupakan startegi
pemasaran yang potensial. Strategi ini
perlu diupayakan, mengingat permintaan

akan rangkaian bunga dan asesorisnya
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tidak pernah berhenti, untuk menyampaikan
berbagai acara dan ungkapan suka maupun
duka.
2.Nilai Tambah dari Sisi Teknologi
Terbentuknya kulit lantung berwarna
warni dengan. bahan dasar pewarnaannya
berasal dari tumbuhan/ alam adalah
merupakan hasil karya seni yang berteknologi
ramah lingkungan, murah dan mudah didapat.
Dengan demikian dapat membuka wawasan
bagi para pengrajin untuk memperbaiki hasil
karyanya. Hal ini juga akan membuka
peluang pasar yang berskala nasional dan
bersifat kontinyu.
3.Nilai Sosial
Beberapa keuntungan yang muncul

dari kegiatan ini antara lain, nilai ekonomis
kulit lantung meningkat, dikenal dari luar
daerah Bengkulu sebagai produk khas
Propinsi Bengkulu. Dengan disain baru
(sebagai alas meja,alas makan, tas dll) yang
berwarna warni, sehingga kulit lantung dapat
menjadi  produk unggulan yang dapat
mengharumkan nama Bengkulu.
1. Bagi Pengrajin Kulit Lantung

Dengan meningkatnya hasil produksi

kerajinan ini akan menyehatkan ekonomi

pengrajin, sehingga akan Illelliligkatkan

omset yang selama ini cenderung

menurun serta dapat menambah jumlah

karyawannya, yang pada akhirnya dapat

mengurangi jumlah pengangguran

walupun dalam skala sangat kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan setelah pelaksanaan
pewarnaan lantung dengan pewarna
alami ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Lantung yang sudah dipucatkan/
dihilangkan warnanya dapat di beri
warna dengan pewarna alami yang
ada di sekitar kita, seperti daun suji,
kunyit, bunga bougenvile, akar
mengkudu dan daun dari bunga liar.

2. Untuk menghilangkan warna asli dari
lantung dapat dilakukan pemucatan

dengan menggunakan Tawas,

Pemutih, dan Hidrogen Peroksida.
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